
Kondisi UMKM di Kabupaten Pemalang 

menunjukkan potensi yang cukup besar, 

namun masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam aspek manajemen 

usaha, pengelolaan keuangan, inovasi 

produk, dan strategi pemasaran (Raya et al., 

2021). Sejumlah studi menegaskan bahwa 

UMKM memiliki peran penting dalam 

membuka dan memperluas lapangan kerja 

sekaligus memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Syzdykova, 

A dan Azretbergenova, 2025; Wahyunti, 

2020).  Selain itu, penelitian Smith (2022) 

menunjukkan bahwa keterlibatan UMKM 

dalam agenda SDGs mendorong praktik-

praktik yang berkontribusi pada penciptaan 

lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi 

lokal, sehingga mendukung tercapainya 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, 

khususnya SDG 8 dan SDG 9. 

Selanjutnya, dari sisi pembangunan 

manusia, data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Jawa Tengah pada tahun 

2024 mencapai 73,87, meningkat dari 73,39 

pada tahun 2023. Sementara jumlah Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah Jawa Tengah 

sebanyak 193.200 unit (BPS Jawa Tengah, 

2025). Kondisi ini menunjukkan tren 

peningkatan di tingkat provinsi 

mengindikasikan adanya perbaikan dalam 

aspek pendidikan, kesehatan, dan 

pengeluaran per kapita yang berpotensi 

memberikan dampak positif di daerah ini. 

Studi empiris di Indonesia menunjukkan 

hubungan antara perkembangan sektor 

UMKM yang menyerap tenaga kerja 

dengan penurunan kemiskinan lokal, 

sehingga intervensi pada UMKM 

berpotensi mendukung target SDG 1 

(Nursini, 2020) 

Namun demikian, perkembangan 

sosial-ekonomi Pemalang masih 

menyisakan persoalan. Data Bappeda dan 

BPS memperlihatkan jumlah penduduk 

miskin di Kabupaten Pemalang mencapai 

195,57 ribu orang (15,03%) pada tahun 

2023, dan mengalami penurunan sebesar 
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1,37 ribu orang pada tahun 2024 yaitu 

tercatat 194,2 ribu orang atau sekitar 14,92%. 

Sementara Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) juga mengalami kenaikan dari 6,55% 

pada 2023 menjadi 6,63% pada 2024. Jumlah 

angkatan kerja tercatat sebanyak 859.852 

orang, dengan pengangguran mencapai 

57.020 orang. Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Kabupaten Pemalang tahun 2024 

mencapai 68,65, meningkat dibandingkan 

dengan IPM tahun 2023 yang sebesar 68,08. 

BPS Kabupaten Pemalang (2025) Fakta ini 

mengindikasikan terjadinya paradoks yaitu 

pertumbuhan jumlah UMKM dan 

peningkatan IPM belum diikuti penyererapan 

tenaga kerja. 

Paradoks ini juga terjadi di 

Kecamatan Watukumpul Pemalang, sebuah 

kecamatan terluas kedua di Kabupaten (BPS 

Kabupaten Pemalang, 2025).  Sebagai 

kecamatan yang memiliki wilayah yang luas, 

UMKM di Kecamatan Watukumpul 

menghadapi tantangan sosial-ekonomi di 

antaranya tingkat pengangguran yang tinggi 

(Gyimah & Lussier, 2021). 

Berdasarkan observasi partisipatif 

yang dilakukan tim peneliti, UMKM di 

Watukumpul cenderung masih 

mengandalkan strategi pemasaran tradisional 

dari mulut ke mulut terbatas dalam ide bisnis 

dan inovasi produk. Minimnya pemanfaatan 

digital marketing dan platform daring 

semakin mempersempit jangkauan konsumen 

dan menghambat pertumbuhan usaha. 

Sejalan dengan temuan lapangan 

tersebut, berbagai penelitian terdahulu juga 

menyoroti pentingnya peningkatan kapasitas 

kewirausahaan dan manajemen keuangan. 

Kartika et al. (2025) mengungkapkan bahwa 

kesalahan manajemen berulang, seperti 

lemahnya pengambilan keputusan strategis, 

buruknya pengelolaan keuangan, dan 

ketidakmampuan beradaptasi dengan 

perubahan bisnis, menjadi penyebab dominan 

kegagalan perusahaan. Ni dan Ye (2018) 

merekomendasikan pengetahuan 

kewirausahaan terutama dalam aspek inovasi 

produk direkomendasikan sebagai solusi 

karena individu dengan pengetahuan 

kewirausahaan cenderung lebih siap 

menjadi wirausahawan. 

Selama observasi, peneliti juga 

menemukan sejumlah UMKM di 

Kecamatan Watukumpul mengalami 

masalah stagnansi usaha. Vuković et al. 

(2024) menjelaskan definisi stagnansi usaha 

dalam perspektif manajemen keuangan 

dapat didefinisikan sebagai kondisi ketika 

suatu perusahaan atau pelaku usaha 

mengalami keterbatasan pertumbuhan 

akibat tidak optimalnya pemanfaatan 

sumber daya finansial, sehingga 

pendapatan, laba, maupun ekspansi 

operasional bergerak pada titik yang sama 

dalam periode yang berkepanjangan. 

Perspektif ini sejalan dengan konsep 

"costonomics" yang diperkenalkan oleh 

Lulaj (2025), yang menekankan bahwa 

kecermatan dalam mengelola biaya (penny-

wise acumen) tidak hanya untuk 

pengendalian, tetapi lebih jauh untuk 

mentransformasi biaya menjadi peluang 

kewirausahaan (entrepreneurial gold).  

Lebih lanjut, Ahmed (2022) melalui 

penelitiannya tentang Working Capital 

Management and Financial Performance of 

SMEs in Garissa County, Kenya 

menegaskan bahwa pengelolaan modal 

kerja, seperti kas, piutang, persediaan, dan 

utang dagang, sangat memengaruhi kinerja 

UMKM. Temuan ini relevan dengan 

kondisi Indonesia yang mana Kementerian 

Koperasi dan UKM (2023) melaporkan 

bahwa sekitar 49% UMKM belum memiliki 

pencatatan keuangan yang memadai, 

sehingga rentan terhadap masalah likuiditas 

dan keterbatasan akses pembiayaan. 

Padahal, data Badan Pusat Statistik (2024) 

menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi 

sebesar 61,08% terhadap PDB nasional dan 

menyerap sekitar 97% tenaga kerja. 

Sejumlah penelitian lain juga 

mendukung pentingnya integrasi 

kewirausahaan dan manajemen keuangan. 

Handayani et al. (2021) menyebutkan 

bahwa pelatihan di bidang pemasaran 

digital, produksi, dan manajemen keuangan 

dapat mempercepat transformasi digital 

UMKM. Sementara itu, Badru (2025) 
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menunjukkan bahwa pelatihan 

kewirausahaan berbasis praktik mampu 

meningkatkan kapasitas inovasi dan 

kemandirian pelaku UMKM. Selanjutnya, 

Hutauruk et al. (2024) menemukan bahwa 

literasi keuangan dan inklusi keuangan secara 

signifikan berdampak positif terhadap kinerja 

keuangan UMKM.  

Berbeda dengan studi-studi 

sebelumnya yang memandang literasi 

keuangan sebagai kemampuan individu. 

Agyapong dan Attram, 2019), 

mengungkapkan bahwa disiplin keuangan 

tidak hanya berbasis pengetahuan, tetapi juga 

berbasis identitas, yang berakar pada 

bagaimana wirausahawan memposisikan diri 

sebagai pemilik, pekerja, atau pengelola 

bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen keuangan bukan sekadar praktik 

prosedural, melainkan mekanisme tata kelola 

perilaku. meskipun pengetahuan 

kewirausahaan menyoroti literasi keuangan, 

sedikit yang menjelaskan bagaimana praktik 

manajemen keuangan berfungsi sebagai 

mekanisme tata kelola (governance 

mechanism) yang menanggulangi self-agency 

pada UMKM mikro. 

Praktik manajemen keuangan terbukti 

menjadi aspek fundamental dalam 

pengetahuan kewirausahaan dan kinerja 

UMKM. Otoo (2024) menegaskan bahwa 

Manajemen keuangan merupakan inti dari 

pengelolaan sumber daya keuangan dan 

bahwa praktik manajemen keuangan adalah 

kumpulan prosedur standar yang 

dikembangkan untuk menangani pelaporan 

keuangan, penganggaran, dan operasi lain 

yang melibatkan dana perusahaan. Lebih 

lanjut, praktik tersebut meliputi working 

capital management, capital budget 

management, and asset management yang 

berperan penting dalam menjaga stabilitas 

finansial serta profitabilitas usaha. Ali et al. 

(2024) menegaskan bahwa manajemen 

modal kerja yang efektif, terutama dalam 

pengelolaan kas (cash management), secara 

signifikan memengaruhi profitabilitas dan 

efisiensi operasional UMKM. Dengan 

demikian, praktik manajemen keuangan 

bukan sekadar fungsi administratif, tetapi 

bagian integral dari kompetensi 

kewirausahaan yang menentukan 

keberlanjutan dan daya saing UMKM. 

Permasalahan lemahnya 

pengelolaan keuangan dalam UMKM 

bukan hanya terjadi di Indonesia, tetapi 

juga ditemukan di berbagai negara 

berkembang. Carsamer (2012) dalam 

penelitiannya terhadap pelaku UMKM di 

Ghana menemukan bahwa sebagian besar 

entrepreneur tidak memiliki sistem 

pencatatan keuangan yang memadai, sering 

mencampuradukkan keuangan usaha 

dengan kebutuhan rumah tangga, serta 

melakukan drawings (pengambilan dana 

usaha untuk keperluan pribadi) secara tidak 

terkontrol. Kondisi ini menyebabkan 

stagnasi usaha yang berkepanjangan 

meskipun pelaku memiliki semangat 

kewirausahaan yang tinggi. Temuan 

tersebut sejalan dengan konteks UMKM di 

Watukumpul, di mana para pelaku usaha 

telah memiliki motivasi berwirausaha 

namun belum dibekali dengan literasi 

keuangan dan disiplin pencatatan yang baik. 

Dengan demikian, masalah stagnansi bukan 

semata disebabkan oleh rendahnya inovasi 

atau pemasaran, melainkan juga kegagalan 

dalam membangun fondasi tata kelola 

keuangan yang sehat. 

Dalam kerangka teoritis, Agency 

Theory memberikan landasan penting untuk 

memahami hubungan antara pemilik 

(principal) dan pengelola usaha (agent). 

Jensen dan Meckling (1976)  menekankan 

bahwa transparansi pelaporan dan 

pengawasan keuangan diperlukan untuk 

mengurangi konflik kepentingan. 

Eisenhardt (1989) mendefinisikan teori 

agensi sebagai hubungan antara principal 

dan agent yang rawan konflik karena tujuan 

dan sasaran keduanya tidak sepenuhnya 

selaras. Mitnick (1973) menambahkan 

bahwa teori agensi menggambarkan relasi 

antara dua pihak yang terikat dalam 

kesepakatan, baik konsensual maupun 

nonkonsensual, di mana tindakan agen 

memengaruhi pencapaian tujuan prinsipal. 

Teori ini relevan untuk konteks UMKM 

yang mulai memiliki struktur pengelolaan 
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lebih kompleks, sehingga tata kelola 

keuangan yang baik menjadi prasyarat dalam 

mengurangi risiko kegagalan usaha. 

Penelitian ini memperluas penerapan Agency 

Theory ke dalam konteks usaha mikro 

dengan memperkenalkan konsep self-agency 

conflict, yakni kondisi ketika pemilik 

sekaligus berperan sebagai principal dan 

agent. Situasi ini sering menimbulkan 

kebocoran keuangan dan berujung pada 

stagnasi usaha.  

Penelitian Saptono et al. (2020) turut 

menegaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berperan dalam membentuk 

entrepreneurial knowledge dan mindset, yang 

berimplikasi pada peningkatan kesiapan 

individu untuk berwirausaha. Pengetahuan 

ini memungkinkan wirausahawan 

menganalisis peluang, mengelola risiko, dan 

menyusun strategi, sementara 

entrepreneurial mindset menumbuhkan pola 

pikir kreatif dan resilien. Integrasi antara 

pengetahuan kewirausahaan dan manajemen 

keuangan menjadi krusial: kreativitas tanpa 

tata kelola keuangan dapat berujung pada 

stagnasi, sedangkan keterampilan finansial 

tanpa inovasi berpotensi menghambat 

perkembangan usaha. 

Lebih lanjut, Mitchelmore dan 

Rowley (2010) mengidentifikasi 

keterampilan keuangan dan penganggaran 

(financial and budgeting skills) sebagai salah 

satu elemen kunci dalam indikator  business 

and management competencies. Inklusi ini 

menegaskan pengakuan atas pemahaman dan 

praktik manajemen keuangan sebagai bagian 

integral dari pengetahuan yang harus dimiliki 

oleh seorang wirausaha. 

Berdasarkan permasalahan yang 

teridentifikasi dari hasil observasi lapangan 

dan tinjauan literatur, penelitian ini 

merumuskan dua pertanyaan utama. Pertama, 

faktor-faktor apa saja yang menghambat 

perkembangan UMKM di Kecamatan 

Watukumpul? Kedua, apa strategi untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 

dalam aspek kewirausahaan dan manajemen 

keuangan yang dapat mendorong 

pertumbuhan usaha secara berkelanjutan? 

Penelitian ini memberikan manfaat 

teoritis maupun praktis bagi pengembangan 

UMKM di wilayah pedesaan. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkaya literatur 

mengenai stagnasi usaha dengan 

memperluas penerapan Agency Theory 

pada konteks usaha mikro, khususnya 

melalui konsep self-agency conflict yang 

menjelaskan peran ganda pemilik sebagai 

principal dan agent yang berimplikasi pada 

kebocoran keuangan. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

perumusan program pendampingan UMKM 

yang lebih tepat sasaran, terutama dalam 

penguatan literasi keuangan, disiplin 

pencatatan sederhana, dan keterampilan 

pemasaran digital. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada integrasi pengetahuan 

kewirausahaan dengan praktik manajemen 

keuangan sebagai strategi utama untuk 

memutus stagnasi usaha, sekaligus 

menawarkan model pendampingan terpadu 

yang dapat diadaptasi oleh pemerintah 

daerah maupun lembaga pendukung dalam 

upaya mendorong pertumbuhan UMKM 

yang berkelanjutan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik 

wawancara mendalam terhadap pemilik dan 

pengelola UMKM di Kecamatan 

Watukumpul, Kabupaten Pemalang, Jawa 

Tengah. Pendekatan ini dipilih karena 

sesuai untuk meneliti fenomena integrasi 

pengetahuan kewirausahaan dengan praktik 

manajemen keuangan dalam menghadapi 

stagnansi usaha (Guha et al., 2018). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Morrow  dan 

Smith (2000) penelitian kualitatif sesuai 

digunakan pada populasi yang masih jarang 

diteliti dan membutuhkan pemahaman 

kontekstual yang mendalam. Strategi 

analisis dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengkodean. Data 

diolah dan dianalisis dengan bantuan 

software NVIVO 12 Pro 2025. 

 

HASIL  

  Sebelum menganalisis data maka 
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disajikan gambaran demografis informan, 

yang mencakup nama usaha, jenis usaha, 

tahun pendirian, dan lokasi usaha yang 

disajikan pada Tabel 1. Penelitian terhadap 

lima pelaku UMKM di Kecamatan 

Watukumpul pada Tabel 1 menunjukkan 

adanya keragaman profil usaha dengan 

karakteristik yang khas. Jenis usaha yang 

teridentifikasi meliputi produksi gula aren 

(berdiri sejak 2013), stik pisang (2003), kue 

dan camilan (2019), serta dua usaha baru 

yang berdiri pada tahun 2024, yaitu makanan 

frozen food dan tepung mokaf. Dari sisi 

struktur pengelolaan, sebagian besar usaha 

dijalankan secara mandiri tanpa melibatkan 

karyawan, kecuali satu usaha yang 

melibatkan anggota keluarga serta dua usaha 

berbasis pesantren yang mengikutsertakan 

santri dalam proses produksi. 

 

Tabel 1. Profil Informan 
No

. 

Informa

n 

Nama 

Usaha 

Jenis 

Usaha 

Tahun 

Pendiria

n 

Lokasi 

Usaha 

1.  Informan 

1 

Gula 

Aren 

Khas 

Desa 

Bonga

s 

Gula 

Aren 

2013 Desa 

Bongas RT 

03/ RW 04, 

Kecamatan 

Watukumpu

l 

2.  Informan 

2 

Si 

Gendo 

Stik 

pisang 

2003 Desa 

Bongas RT 

03/ Rw 01, 

Kecamatan 

Watukumpu

l 

3.  Informan 

3 

Vanara 

Cake 

Kue dan 

Camilan 

2019 Desa 

Watukumpu

l RT 04/ 

RW 02, 

Kecamatan 

Watukumpu

l 

4.  Informan 

4 

Santri 

Food 

Makana

n Frozen 

Food 

2024 Desa 

Tundagan 

RT 07/ RW 

01, 

Kecamatan 

Watukumpu

l 

5.  Informan 

5 

Tepun

g 

Santri  

Tepung 

mokaf 

dan 

Tepung 

beras 

2024 Desa 

Tundagan 

RT 07/ RW 

01, 

Kecamatan 

Watukumpu

l 

Sumber: data diolah (2025) 

  Tujuan penelitian pertama adalah 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

stagnasi UMKM di Kecamatan Watukumpul.  

Berdasarkan hasil olah data kualitatif, Tabel 

2 menunjukkan bahwa stagnasi UMKM di 

Kecamatan Watukumpul disebabkan oleh 

kelemahan struktural dalam tata kelola 

keuangan, dan keterbatasan kapasitas 

inovasi, bukan karena rendahnya motivasi 

atau potensi pasar serta keputusan usaha 

yang berbasis intuisi. Pencatatan keuangan 

telah terbukti menjadi faktor tunggal paling 

berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM 

di Indonesia, bahkan melebihi faktor 

lainnya  seperti   perencanaan dan 

pengangaran (Khair et al., 2025). 

  Keempat tema yang diidentifikasi 

saling berkaitan terkait pencatatan 

keuangan yang lemah berdampak pada 

lemahnya disiplin modal kerja, yang pada 

akhirnya membatasi kemampuan pelaku 

usaha untuk berinovasi dan memperluas 

jangkauan pasar. Dengan demikian, temuan 

ini memperkuat argumen bahwa integrasi 

antara pengetahuan kewirausahaan dan 

praktik manajemen keuangan merupakan 

kunci utama untuk memutus stagnasi dan 

mendorong pertumbuhan berkelanjutan 

bagi UMKM di daerah pedesaan seperti 

Kecamatan Watukumpul (Duréndez et al., 

2023) 

Tabel 2. Ringkasan Temuan Kunci 

Pengetahuan Kewirausahaan dan 

Praktik Manajemen Keuangan pada 

UMKM di Watukumpul 
Tema Temuan Utama 

Praktik Tata Kelola 

Keuangan 

 

Sebagian besar informan tidak 

memiliki pembukuan formal dan 

lebih mengandalkan intuisi daripada 

data. 

Disiplin Modal Kerja 

dan Arus Kas 

 

Mayoritas hanya melakukan 

transaksi berbasis cash ( ada uang 

ada barang ) untuk menghindari 

risiko piutang.. 

Pemasaran dan 

Hubungan Pelanggan 

 

Promosi sebagian besar dilakukan 

dari mulut ke mulut dan media 

sosial (WA/TikTok/Facebook) . 

Loyalitas pelanggan kuat karena 

kualitas yang konsisten. 

Inovasi dan 

Pengembangan 

Produk 

Sebagian besar bisnis berfokus pada 

satu produk. Terdapat dua informan 

yang menyebutkan pengembangan 

varian baru. 

Sumber: oleh data (2025) 

  Analisis data kualitatif dengan 

software Nvivo 12 Pro menghasilkan 

beberapa temuan penting yang 

divisualisasikan melalui berbagai Teknik. 

Pemilihan tiga teknik analisis yaitu word 
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cloud, matrix coding query, dan cluster 

analysis didasarkan pada pertimbangan 

komprehensif untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. Word cloud dipilih untuk 

mengidentifikasi tema-tema dominan yang 

muncul dari narasi informan, matrix coding 

query digunakan untuk membandingkan 

praktik antar informan secara sistematis, 

sementara cluster analysis membantu 

mengelompokkan pola respons yang 

memiliki kemiripan karakteristik. 

  Gambar 1 merupakan Word cloud 

analysis yang mengungkapkan kata-kata 

kunci yang paling dominan dalam 

wawancara, termasuk "modal," 

"menjalankan," "menghitungkan," "harga," 

"kebutuhan," "produk," dan "kualitas." Pola 

ini menunjukkan bahwa isu permodalan, 

operasional sehari-hari, dan kualitas produk 

menjadi pusat perhatian utama para pelaku 

UMKM di Kecamatan Watukumpul. 

Visualisasi ini memperkuat temuan kualitatif 

bahwa keterbatasan modal dan tantangan 

dalam menjalankan usaha secara efisien 

merupakan persoalan sentral yang dihadapi 

responden. 

Gambar 1. Word Cloud Analysis 

 
 

Gambar 2 merupakan Matrix Coding 

 
  Query Analysis memberikan 

gambaran komparatif mengenai praktik 

kewirausahaan dan manajemen keuangan 

kelima informan. Hasil analisis menunjukkan 

variasi yang signifikan dalam penerapan 

pengetahuan kewirausahaan di antara 

UMKM. Informan 1 dan 3 menunjukkan 

aspirasi ekspansi yang lebih kuat dengan 

keinginan memiliki toko fisik atau outlet 

tetap, sementara Informan 4 dan 5 lebih 

fokus pada sistem penjualan keliling 

langsung ke pelanggan.  

  Selain itu, dalam aspek manajemen 

keuangan, temuan mengungkapkan bahwa 

seluruh informan menyadari pentingnya 

legalitas usaha namun belum sepenuhnya 

menerapkannya. Hanya Informan 1 dan 3 

yang secara konsisten menggunakan media 

sosial sebagai pemasaran utama, sementara 

Informan 4 dan 5 mengaku belum 

memahami strategi promosi secara 

memadai. Yang penting untuk dicatat, 

dalam pengelolaan keuangan, pola yang 

menarik terlihat dimana Informan 4 dan 5 

menerapkan sistem pembagian keuntungan 

dan modal secara langsung, serta 

mempertahankan sistem tunai untuk 

menjaga kelancaran keuangan. 

  Gambar 3. Cluster Analysis 

berdasarkan similarity of words 

mengelompokkan kelima informan ke 

dalam dua kelompok utama. Kelompok 

pertama terdiri dari Informan 2, 4, dan 5 

yang menunjukkan karakteristik 

operasional yang mirip, khususnya dalam 

hal ketergantungan pada jaringan sosial 

terdekat dan pendekatan pemasaran yang 

tradisional. Sebaliknya, kelompok kedua 

terdiri dari Informan 1 dan 3 yang 

menunjukkan pola lebih modern dalam 

pengelolaan usaha, dengan perhatian lebih 

besar terhadap aspek pemasaran digital dan 

inovasi produk. Dengan demikian, 

pengelompokan ini mengkonfirmasi adanya 

polarisasi dalam tingkat adopsi praktik 

kewirausahaan modern di antara UMKM 

yang diteliti, dimana usaha yang lebih lama 

berdiri tidak selalu menunjukkan 

karakteristik yang lebih maju dalam 

manajemen usaha. 
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Gambar 3. Cluster Analysis 

 
  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

stagnasi UMKM di Kecamatan Watukumpul 

dan (2) merumuskan strategi penguatan 

kapasitas pelaku UMKM melalui integrasi 

pengetahuan kewirausahaan dan praktik 

manajemen keuangan. Pendekatan kualitatif 

berbasis wawancara mendalam yang 

digunakan dalam penelitian ini 

memungkinkan peneliti menangkap konflik 

internal pelaku usaha yang tidak tercermin 

dalam data kuantitatif, khususnya terkait 

tumpang tindih peran sebagai pemilik 

sekaligus pengelola (agent-principal). 

Integrasi hasil dari ketiga teknik analisis 

NVivo 12 Pro mengungkap kompleksitas 

tantangan yang dihadapi UMKM di 

Kecamatan Watukumpul. Dominasi kata-kata 

terkait permodalan dan operasional dalam 

word cloud mencerminkan persoalan 

mendasar yang menghambat pertumbuhan 

usaha. Temuan ini sekaligus mengkonfirmasi 

penelitian sebelumnya tentang keterkaitan 

antara kendala modal dan stagnansi usaha 

(Vuković et al., 2024). Selain itu, pola ini 

sejalan dengan Lisnawati (2023)  dalam hal 

pembiayaan, masih banyak UMKM yang 

belum dapat menyusun laporan pembukuan 

dan administrasi keuangan secara digital. 

Selanjutnya, temuan matrix coding 

query mengenai variasi praktik manajemen 

keuangan mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan dan 

implementasi. Meskipun seluruh informan 

memahami pentingnya legalitas dan sistem 

keuangan yang baik, hanya sebagian kecil 

yang menerapkannya secara konsisten. Oleh 

karena itu, hal ini sesuai dengan 

kerangka Agency Theory Jensen dan 

Meckling (1976) dimana pada UMKM 

skala mikro, sering terjadi konflik antara 

kepentingan pribadi dan usaha yang 

menghambat penerapan sistem manajemen 

yang profesional.  

Pada konteks UMKM skala mikro 

seperti di Watukumpul, hubungan 

principal–agent tidak selalu sejelas pada 

perusahaan besar. Dalam banyak kasus, 

pemilik usaha sekaligus bertindak sebagai 

agen bagi dirinya sendiri (self-agency), 

sehingga konflik kepentingan muncul 

bukan antara dua individu berbeda, tetapi 

antara kepentingan pribadi (misalnya 

kebutuhan rumah tangga) dan kepentingan 

kelangsungan usaha (Jensen dan Meckling, 

1976 ; Eisenhardt, 1989). Pada UMKM 

yang mulai melibatkan anggota keluarga 

atau santri sebagai tenaga kerja, struktur 

agensi menjadi lebih kompleks. Pemilik 

usaha berfungsi sebagai principal, 

sedangkan anggota keluarga atau pekerja 

lain bertindak sebagai agent yang 

mengelola sebagian aktivitas operasional. 

Ketiadaan kontrak kerja formal serta 

lemahnya sistem pelaporan keuangan 

menyebabkan information asymmetry 

meningkat, sehingga keputusan usaha 

sering didasarkan pada asumsi dan 

kepercayaan personal, bukan data objektif. 

Hal ini sejalan dengan temuan Mitnick 

(1973) bahwa lemahnya mekanisme kontrol 

dalam hubungan agensi berpotensi 

menghasilkan inefisiensi.  

Lebih lanjut, polarisasi yang 

teridentifikasi melalui cluster 

analysis menunjukkan bahwa lama 

operasional usaha tidak secara otomatis 

berkorelasi dengan modernitas manajemen. 

Sebagai contoh, Informan 3 yang berdiri 

tahun 2019 justru menunjukkan 

karakteristik lebih progresif dibanding 

Informan 2 yang telah beroperasi lebih dari 

dua dekade. Dengan demikian, temuan ini 

mendukung penelitian Saptono et al. (2020) 

tentang pentingnya entrepreneurial mindset 

dibandingkan sekadar pengalaman dalam 

mengelola usaha. Pengembangan 

entrepreneurial mindset dan peningkatan 

keterampilan teknis melalui pendidikan dan 
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pelatihan kewirausahaan secara langsung 

mendukung target SDG 4.4 temuan ini 

didukung oleh tinjauan literatur yang 

menunjukkan hubungan erat antara 

entrepreneurship education dan pencapaian 

tujuan pembangunan terkait keterampilan 

(Rashid, 2019).  

  Berdasarkan temuan ini, pendekatan 

pengembangan UMKM di Kecamatan 

Watukumpul memerlukan strategi berbeda 

sesuai karakteristik masing-masing kluster. 

Untuk kluster pertama (Informan 2,4,5), 

intervensi perlu difokuskan pada peningkatan 

kapasitas dasar manajemen keuangan dan 

pemasaran digital. Sebaliknya, untuk kluster 

kedua (Informan 1,3), pendampingan dapat 

diarahkan pada pengembangan strategi 

ekspansi dan akses pembiayaan yang lebih 

kompleks. Oleh karena itu, implementasi 

program pelatihan yang terintegrasi dan 

berkelanjutan, sebagaimana 

direkomendasikan Handayani et al. (2021), 

menjadi prasyarat penting untuk 

menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan dan praktik yang selama ini 

menghambat pertumbuhan UMKM di daerah 

ini. Literatur menunjukkan bahwa kemitraan 

multi-pihak memperkuat kapasitas 

implementasi SDG pada level lokal dan 

meningkatkan efektivitas program 

pendampingan UMKM (Higham et al., 

2024). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, stagnasi 

UMKM di Kecamatan Watukumpul 

disebabkan oleh kombinasi faktor struktural 

dan perilaku yang saling berkaitan, antara 

lain: (1) ketiadaan sistem pencatatan 

keuangan yang memadai yang menyebabkan 

ketidakmampuan dalam melacak kinerja dan 

mengelola modal kerja; (2) rendahnya 

kapasitas inovasi produk dan pemasaran 

digital, yang membatasi perluasan pasar dan 

pertumbuhan penjualan; serta (3) adanya 

konflik keagenan-diri (self-agency conflict) 

di mana tumpang tindihnya peran pemilik 

dan pengelola mengakibatkan pengambilan 

keputusan keuangan yang tidak optimal dan 

tidak terarah. 

Oleh karena itu, strategi untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, 

khususnya dalam aspek kewirausahaan dan 

manajemen keuangan perlu dirumuskan 

secara berbeda untuk setiap kluster 

karakteristik usaha. Bagi UMKM dalam 

kluster tradisional (seperti Informan 2, 4, 

dan 5), strategi yang paling efektif adalah 

intervensi dasar yang berfokus pada 

pembangunan sistem pencatatan keuangan 

sederhana, pelatihan literasi keuangan, dan 

pendampingan memanfaatkan media sosial 

untuk pemasaran. Sementara bagi UMKM 

dalam kluster modern (seperti Informan 1 

dan 3), strategi perlu diarahkan pada 

penguatan akses pembiayaan formal, 

pengembangan strategi ekspansi bisnis, 

serta pendampingan dalam penyusunan 

perencanaan keuangan yang lebih 

kompleks. Implementasi dari strategi-

strategi ini memerlukan program 

pendampingan yang terintegrasi dan 

berkelanjutan, serta kolaborasi yang erat 

antara pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, dan pelaku usaha untuk 

menciptakan ekosistem yang mendukung 

transformasi menuju UMKM yang tangguh 

dan berkelanjutan. 

Penelitian ini tentu tidak lepas dari 

sejumlah keterbatasan. Pertama, jumlah 

informan yang terbatas, yaitu hanya lima 

pelaku UMKM di Kecamatan Watukumpul, 

membuat hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasi secara luas ke konteks 

UMKM di daerah lain. Kedua, pendekatan 

kualitatif yang digunakan lebih 

menekankan kedalaman analisis 

dibandingkan keluasan data, sehingga 

wawasan yang diperoleh bersifat 

kontekstual dan spesifik. Keterbatasan ini 

sejalan dengan temuan (Graña-Alvarez et 

al., 2024) yang menekankan pentingnya 

penelitian dengan cakupan lebih luas untuk 

memahami peran literasi keuangan dalam 

berbagai tipe UMKM, serta (Liu et al., 

2020) yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan memiliki implikasi signifikan 

terhadap inovasi usaha. Oleh karena itu, 

rekomendasi bagi peneliti mendatang 

adalah memperluas jumlah sampel dan 
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wilayah kajian, menggunakan metode 

kuantitatif atau mixed methods untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif, serta menguji keterkaitan 

literasi keuangan, praktik manajemen modal 

kerja, dan strategi pemasaran digital dengan 

kinerja UMKM sebagaimana diindikasikan 

oleh penelitian (Kim et al. (2024) dan 

Sharabati et al., 2024).  
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